MAKNA ETIS DALAM UPACARA TABOT
THE MEANING OF ETHICS IN TABOT CEREMONY

Program Studi Ilmu Filsafat
Program Pasca Sarjana
Universitas Gadjah Mada

Diajukan oleh :

Syuplahan Gumay
7695/1V-9/58/96

Kepada
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS GADJAH MADA
YOGYAKARTA
1999




MAKNA ETIS DALAM
THE MEANING OF ETHICS

Svuplahan

Program Stuads =2 Filsafat
Program Fasc
_— - -
Universilias

Tabot Ceremonv 1s Syi an s mourning ceremony on
seip bin Abi Thalib’s death in Padang Karbala (Irag) in
ruggling for iIslam. This., tnherefore. is iLhe symbol of
r it comes from Sviah.

The ceremony has

“hical wmeaning because 1t nac isliamic sphere. This
r rc is done (1) to find out the religious ethical
t%aiina of Tabot s svmbels: (2) to find and reflect
~riticallv the religious ethicai role in Tabot

Thics 138 a library ressasrcn cupperted by field one

-1 documents. The material obiect is Tabot Ceremony. The
i2ta are from the writines in the library of P dan K
Fenckulu, and interviews with Tabot people, by persons
-nd the religious. The documents are Tapot Ceremony
rhotos, seminars, texs, article and researches in
“ernckulu  Museum. The data be - collected. the material
“hiect is analvsed using Nusantara Philosophy and Culture
“hilosophy. They are analysed through the reflection

~rmeneutical method. the =lements of which are

escription interpretation ! it 11 reflection
escription method is used 1 the content ang
~:m of the ceremcony. Inter me od is  used Lo
-terpret the data in Qrﬂpr ge n i
—ore  comprehensive understanding B
r=thod is used %o get a m

nderstanding akout the vhilosc
“thics Meaning and Svmbols in ;

The main result of thics sse : at
meaning of religious ethics 1n Tabot ceremony 1is 11he
~ulturation of religius zand cultural values. The
~~1lisius valued are based on Koran and Hadist. The
wltural values are values ccnsidered well by Bengkulu

ider
ietv., among other things. To give someone 1n marriage.
build a house and to greet —he birth of a child.

e key words : Tabot ceremony. ethics, symbolis.

Fisipol. UNIR Bengkulu
Fakultas Filsafat. UGM YogvzEkarta



. I. PENGANTAR

mmeaw= Tzahot berasal dari upacara berkabung kaum
Sars B Madrs=—Fengcogali. bagian selstan India), tetapi

i1ik masvarakat Bengkulu

selpir=r duz 3z3bad). Tepatlah apabila upacara ini di-
gnlomesk=n sebagai upacara tradisional suku bangsa Melayu
o B=drul Muni» Hamids. 1592: 62). Upacara Tatot
w. wrik dan rumit. karena tiap-tiap bagian perlengkapan
#=m rarckaian acara merupakan simbol-simbel meoral dan ke-

_=rdzsarn moral dalam penvelenggaraan upacara Tabot
t=liti. agar upacara t—ersebut sesuai dengan tu-
~se-—=_ v=zitu dalam rangka memreringati semangat kepah-
lmw=nsn sugurnva Husein bin Abi Thalib 4di Padang KXarbela

lr== untuk memperiuasngkan k=benaran agama Islam dari

dirubahnva struktur

Bani mavvah vang
~=r=rintzhan Islam Aari sist=m "Syurs” menjadi =sistem
- -==-3 imonarchi). vang ==rzat bherbedsa dengan asas

=lam (Budhisantoso. 1986

Berdasarkan pada latar belzkang remikiran tersebut.

==k= rumusan masalah penelitizn ini adalah :

Zr= =zrti dan makeud simbol-=imbol vang terdapat dalam
vroasczra Tabot

. Apakzh makna (etis relisiu terkandung dalam
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=mpzt alasan mengapa etika p=a-s= cZaman sekarang semakin
perliu.
Pertama. manucia hidur 4=zlam masyarakat pluralistik

alam bidang moralitzs. “=tizp hari orang bertemu
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dengan orang-oransg  vVang ber_=inan svku. daesrsh dan
agama.
Kedua. manusia hidup <2zlam maca transfornasi

masvarakat vang tanps tandin Perubsahan itu terjadi

Ity

dibawah hambatan kekuatan v=ns mengenal semua segi

(n

kehidupan manusia, vaitu gelombang modernisasi. Arus
modernisasi ini cara berpikir manusia Tberubah secara
radikal.

Ketiga. proses perubaha- sosial budaya dan moral

olsl pergunskan -leh berbagai pihak untuk
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van lami ini 4
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memancing 4di dalam air keruh. “=reka menawarkan ideologi-

ot

l=mat. Etika dapat membust

ail

ideologinva sehagal alat penv

i-ideclogi i
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manusia sanggup mensghadapi ic engan

s}

kritis dan objektif.
Keempat. etika Jjuga dirp=rs kzum agama di

satu pihak menemukan dasar kemzantapan mereka dalam iman

kepercavaan. di lain pihak s=kzzligus mau berpartisipasl

tanpa takut-takut dan dengan tidak menutup diri dalam
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semua dimensi kehiduran masv=r=! yvang sedang berubah
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Jur ‘an. sebagaimana diunsgkarkzn Izutsu sebagai berikut
“Konsep etika religius d4=lam Qur an dengan hanvak
ara kita dapat memul=zi “=ri sistem hukum Islam yang

=2 dan terverinci. vang pada abad-alad
slanjutnva. mampu me ~ur semuz fase tingkah laku
manusia sampai sekecil-k=-ilnva. Sehingga kita bisz
=2lihat bahwa Gur’an =z=1

perintah dan larangan” (Izutsu. 1993: 3).

mn b= 3

sumber asli dari semua
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